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ABSTRACT

This research is a quantitative research with Quasy Experimental research type using Non-Equivalent Control
Group Design. The purpose of this study was to determine the increase of students’ Analogy abilities through the aplicattion
of Dialog Problem and Critical Thinking. The technique sampling is Non-random sampling with purposive sampling type,
where X IPS 1 as eksxperimetal class and X IPS 2 as control class. The instrumet test used an essay test. The result showed
that Asymp value p is 0.005 obtained by the Kolmogorov Smirov with significant level 5% or 0.05. Based on this Asymp p,
0.005<0,05, them Ho rejected and HI accepted, so it can be concluded that dialog problem and critical thinking has an
effect on the improvement of students’ analogy abilities.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pendidikan di Indonesia adalah memperluas dan mewujudkan cita-cita bangsa dalam
menciptakan pendidikan yang berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia. Namun, hingga saat ini kualitas
pendidikan di Indonesia masih menjadi masalah besar. Hal ini nampak pada hasil survei Trend in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) yang menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa sangat rendah
akibat pembelajaran masih mengarah pada hafalan yang menyebabkan siswa kurang memahami materi
pelajaran [1],[2],[3],[4]. Penalaran dalam hal ini memungkinkan siswa termasuk guru untuk memahami materi
pelajaran dan secara aktif membangun ide-ide, mengomunikasikan pemikiran dan pemecahan masalah dengan
strategi yang tepat [5],[6]. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran dan pemecahan
masalah siswa adalah kemampuan berpikir analogi [7]. Kemampuan berpikir analogi siswa hingga saat ini masih
tergolong rendah karena proses pembelajaran yang diberikan guru kurang menarik dan siswa hanya terpaku
pada guru, sechingga siswa tidak banyak mengetahui tentang permasalahan yang diberikan oleh guru [§].

Permasalahan di atas juga ditemui pada siswa kelas X SMA Negeri 19 Bone. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti, nampak bahwa penggunaan analogi siswa dalam proses belajar mengajar di kelas
masih tergolong rendah, proses pembelajaran masih didominasi oleh peran guru baik dalam penyampaian materi
pembelajaran maupun pembahasan latihan soal sehingga guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa
khususnya untuk membangun kemampuan berpikir analogi. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan
kemampuan berpikir analogi dalam proses pembelajaran agar siswa mampu mengembangkan kemampuan
penalaran dan pemecahan masalahnya. Kegiatan analogi tidak hanya dapat membantu siswa dalam memahami
lebih banyak konsep, namun juga sebagai suatu jenis kreativitas berpikir [9]. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi rendahnya kemampuan berpikir analogi siswa adalah dengan menggabungkan model pembelajaran
dialog problem dan critical thinking sebagai terobosan baru dalam mengembangkan model pembelajaran
inovatif dan kreatif.

Model pembelajaran dialog problem dan critical thinking menuntut peran aktif siswa dalam
meningkatkan interaksi dan bertukar pikiran antara sesama, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa
yang merupakan tujuan utama dari adanya suatu pembelajaran. Melalui model pembelajaran ini, siswa akan
aktif membangun ide-ide dan gagasannya, mengomunikasikan pemikiran dan memecahkan masalah yang
diberikan dengan strategi yang tepat [10]. Hal ini sejalan dengan kemampuan berpikir analogi siswa, yaitu
kemampuan siswa dalam menilai kebenaran suatu argumen dan mempermudah proses pemecahan masalah
[11]. Adapun indikator yang digunakan dalam menilai kemampuan berpikir analogi adalah siswa mampu
mengamati pola dari sebuah gambar atau bilangan, menentukan hubungan antara pola pada gambar atau
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bilangan, dan mampu mengetismasi atau memperkirakan aturan yang membentuk pola tersebut [12]. Selain
penerapan model pembelajaran, penggunaan media dalam proses pembelajaran juga dapat merangsang proses
berpikir siswa, serta memberikan pemahaman yang nyata kepada siswa melalui kegiatan komunikasi [13]. Oleh
karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran dialog problem dan critical thinking berbantuan media
kartu magis dalam meningkatkan kemampuan berpikir analogi siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
peningkatan kemampuan berpikir analogi siswa kelas X SMA Negeri 19 Bone melalui metode dialog problem
dan critical thinking.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi experimental tipe non-
equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 19
Bone dengan proses pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan guru mata pelajaran ekonomi, sehingga
dipilih dua kelas yaitu kelas X IPS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 2 sebagai kelas kontrol. Desain
yang peneliti gunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah.

Tabel 2.1 Desain Penelitian Non-Eiuivalent Control Groui Desiin

E O X )
K O3 O4
Keterangan:
E : Eksperimen
K : Kontrol

01,03  : Pre-test

0,,04  : Post-test

X : Penerapan model pembelajaran dialog problem dan critical thinking

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes sebanyak 5 butir soal essai dengan
materi Bank Sentral. Hasil pre-test dan post-test siswa selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan
pengujian normalitas, homogenitas dan uji Mann Whitney.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir analogi siswa melalui penerapan
model pembelajaran dialog problem dan critical thinking berbantuan media kartu magis. Model pembelajaran
dialog problem dan critical thinking merupakan hasil modifikasi dari model pembelajaran problem based
learning dan deep dialog critical thinking, dimana model ini mengarahkan siswa untuk mampu mengeluarkan
ide atau gagasan yang dimilikinya. Hal ini sejalan dengan indikator kemampuan berpikir analogi. Analogi
merupakan kemampuan melihat hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan benda-benda tetapi juga hubungan
antara ide-ide dan kemudian menggunakan hubungan tersebut untuk memeroleh benda-benda atau ide-ide lain.
Kemampuan berpikir analogi merupakan proses penalaran yang berkaitan dengan analogi, yaitu proses
pengambilan kesimpulan yang membicarakan objek-objek, kejadian atau konsep berdasarkan pada kemiripan
atau kesamaan hubungan antara beberapa hal yang sedang dibandingkan [14]. Berikut ini merupakan unsur-
unsur model pembelajaran dialog problem dan critical thinking.
a. Sistem sosial

Proses belajar mengajar melibatkan kegiatan interaksi antara guru dengan siswa atau sesama siswa itu
sendiri, serta membangun komunikasi agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, seorang guru
perlu mengembangkan pola interaksi yang efektif dalam proses belajar mengajar, karena proses belajar
mengajar adalah interaksi yang dinamis antara guru dengan peserta didik.
b. Sistem Reaksi

Sistem reaksi antara guru dan siswa pada model pembelajaran dialog problem dan critical thinking adalah
sebagai berikut.

1) Menekankan pada keaktifan siswa dalam menganalisa gambar dan pertanyaan yang diberikan;

2) Siswa menjadi objek pembelajaran; dan

3) Siswa bekerjasama untuk menyelesaikan masalah.
c. Sistem pendukung

Untuk mencapai kelancaran dalam proses pembelajaran, peneliti menggunakan media pembelajaran yaitu
media kartu magis. Selain itu, guru juga menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Lembar Kerja Kelompok
(LKK) sebagai sistem pendukung pembelajaran.
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d. Dampak Intruksional

Dampak instruksional yang diharapkan dari adanya penerapan model pembelajaran dialog problem dan
critical thinking adalah sebagai berikut.

1) Meningkatkan hasil belajar siswa dengan memerhatikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

2) Menciptakan kerjasama dalam kelompok;

3) Kemampuan mengeluarkan ide atau pendapat; dan

4) Meningkatkan minat belajar siswa karena dalam pembelajaran digunakan media pembelajaran

sebagai alat pendukung.

e. Dampak Pengiring

Adapun dampak pengiring dari model pembelajaran dialog problem dan critical thinking yaitu sebagai
berikut.

1) Memiliki rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya;

2) Menimbulkan kreatifitas siswa; dan

3) Pemecahan masalah.

Adapun proses modifikasi model pembelajaran dialog problem dan critical thinking dapat dilihat pada
skema di bawabh ini.

‘ SINTAKS MODEL PEMBELAJARAN ‘

\

< Model Problem Based Learning > < Model Deep Dialog Critical Thinking >

Memberikan orientasi masalah kepada Penyajian Materi, siswa dijelaskan tentang

— siswa, yaitu dimana siswa diberikan suatu pokok pembahasan yang akan dibahas
permasalahan yang akan dipecahkan

Pembentukan Kelompok, siswa dibagi

Mengorganisasikan siswa untuk belajar, menjadi beeberap kelompok untuk berdiskusi

yaitu siswa dibagi menjadi beberapa ; -

kelompok untuk memecahkan masalah Pembagian Tugas, memberikan tugas yang
berbeda kepada tiap kelompok meskipun

Menganalisis, siswa menganalisis dengan materi yang sama

permasalahan yang telah diberikan kemudian

- Menarik Kesimpulan, siswa menerangkan
menentukan alternatif pemecahan masalah

tentang jawaban dari setiap permasalahan

yang sesuai yang telah diberikan
Mengevaluasi, siswa mempresentasikan hasil Memberikan Apersep.si., sis.wa Gl
e i pengharagaan atas pemilihan jawaban yang

tepat yang sesuai dengan apa yang diminta

Penyajian Materi, menarik perhatian siswa untuk memperhatikan pokok pembahasan yang akan
dibahas

Pembentukan Kelompok, mengorganisasikan siswa menjadi bebebrap kelompok untuk melakukan
kerjasama

| Memberikan Orientasi Masalah, memberikan pokok permasalahan kepada tiap kelompok untuk
dicari solusi permasalahannya

Penetapan Jawaban, setiap kelompok menganalisis solusi pemecahan masalah dari permasalahn yang
telah diberikan

Menarik Kesimpulan, setiap kelompok menganalisis dan menguji jawaban yang telah ditetapkan

Pemberian Apersepsi, memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhak untuk mendapatkan
hadiah atas jawaban yang tepat sesuai dengan permasalahan yang telah diberikan
Gambar 3.1 Modifikasi Model Pembelajaran Dialog Problem dan Critical Thinking
Berikut ini merupakan hasil analisis data pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen penerapan

model pembelajaran dialog problem dan critical thinking dalam meningkatkan kemampuan berpikir analogi
siswa.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak sebelum melakukan
pengujian hipotesis pada hasil penelitian. Hasil uji normalitas data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan
eksperimen dengan menggunakan uji Ko/mogorov Smirnov, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 U|'i Normalitas SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksierimen

Posttest eksperimen 0.265 17  0.003 0.856 17 0.013
Pretest eksperimen 0.272 17  0.002 0.860 17 0.015
Posttest kontrol 0.252 17  0.005 0.875 17  0.026
Pretest kontrol 0.270 17  0.002 0.879 17  0.031

Berdasarkan hasil SPSS di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan kelas kontrol berdasarkan nilai
pre-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.031>0.005, yang berarti bahwa data tersebut berdistribusi normal,
kemudian berdasarkan nilai post-test diperoleh nilai signifikan sebesar 0.026>0.005, yang berarti bahwa data
tersebut juga berdistribusi normal. Sedangkan, pada kelas eksperimen berdasarkan nilai pre-test diperoleh nilai
signifikansi 0.015>0.005, yang berarti bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal, kemudian berdasarkan
nilai post-test diperoleh nilai signifikan sebesar 0.013>0.005, yang berarti data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan di kelas X IPS 2 SMA Negeri 19 Bone Kabupaten Bone dengan jumlah
siswa 17 orang. Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperoleh F hitung = 0,241 dan F tabel = 1,94. Berikut
tabel perbandingan uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3.2 U|'i Homoienitas SPSS Data Samiel Penelitian

Pretest 0.410 1 32 0.527
Posttest 2.346 1 32 0.135
Berdasarkan hasil analisis SPSS di atas, nampak bahwa sig > 0.005 atau (0.527 > 0.005) sehingga dapat
disimpulkan bahwa data variabel pre-test kelas kontrol dan pre-test kelas eksperimen mempunyai varian yang
sama atau homogen. Hal ini sejalan dengan hasil post-test kelas kontrol dan eksperimen, yaitu sig > 0.005 atau
(0.135 > 0.005) sehingga dapat disimpulkan bahwa data variabel post-test kelas kontrol dan post-test kelas
eksperimen mempunyai varian yang sama atau homogen.
c. Uji Man Whitney
Berikut ini merupakan tabel hasil uji Mann Whitney kelas kontrol dan eksperimen.
Tabel 3.3 Uji Mann Whitney SPSS Data Sampel Penelitian

Mann-Whitney U 115.500
Wilcoxon W 268.500
Z -1.029
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.003
Exact Sig. [2*(]1-tailed Sig.)] 0.322°

Berdasarkan hasil analisis SPSS di atas, nampak bahwa sig > 0.005 atau (0.003<0.005) dapat
disimpulkan bahwa Hj ditolak dan H; diterima yang menyatakan bahwa model pembelajaran dialog problem
dan critical thinking efektif digunakan dalam menumbuhkembangkan kemampuan berpikir analogi siswa kelas
X SMA Negeri 19 Bone. Oleh karena itu, model pembelajaran dialog problem dan critical thinking dapat
diterapkan di kelas dalam mengatasi rendahnya kemampuan berpikir analogi siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran dialog problem
dan critical thinking berbantuan kartu magis dapat digunakan sebagai metode dalam meningkatkan kemampuan
berpikir analogi siswa. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan
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model pembelajaran dialog problem dan critical thinking dalam menumbuhkembangkan kemampuan berpikir
analogi siswa pada kelas X SMA Negeri 19 Bone.
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